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Efek Perubahan Cuaca Terhadap Lingkungan Bertelur Ikan Lele (Clarias bathracus) di Kampung Lele, Boyolali
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ikan lele merupakan ikan yang familiar dikalangan masyarakat. Ikan lele memiliki cita rasa yang khas serta seing dijadikan sebagai bahan olahan makanan. Banyak warung makan yang menyediakan ikan lele sebagai menu khas. Selain dapat dijadikan sebagai bahan makanan ikan lele juga memiliki banyak kandungan protein yang baik bagi tubuh jika di konsumsi.
Pada era ini semakin banyak masyarakat yang membudidayakan ikan lele untuk kebutuhan bahan makanan bagi warung-warung makanan maupun restoran. Salah satu tambak atau yang lebih sering dikenal dengan tempat budidaya yang terkenal di kabupaten Semarang berada di kecamatn Boyolali tepatnya di kampung Lele. Kamoung lele merupakan pusat budidaya terbesar yang dapat ditemukan dikecamatan Boyolali. Kmpung lele terletak di desa Tegalrejo, kini kapung lele juga menjadi wahana wisata yang terbuka untuk umum.
Hasil produksi dari budidaya lele pada area pertambakan tidak lepas dari faktor habitat., terutama habitat sebagai tempat bertelur yang tepat bagi ikan tersebut. Kesesuaian habitat yang baik bagi proses perkembangan telur dari ikan lele dapat dipengaruhi oleh banyak faktor yang slah satunya merupakan faktor perubahan iklim atau cauaca. Seiring berjalannya waktu perubahan cuaca yang tidak menentu di Indonesia dapat mempengaruhi habitat bertelur bagi ikan lele. Oleh karenna itu demi keberhasilan dari proses budidaya ikan lele diperlukan penelitian mengenai dampat atau efek dari perubahan iklim terhadap habitat bertelur ikan lele.
B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui dampat perubahan iklim pada habiatat bertelur ikan lele agar kedepannya dapat berguana bagi budidaya pertambakan iakn lele.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari tujuan kita dapat membuat rumausan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana efek perubahan iklim terhadaap habitata bertelur bagi ikan lele?
D. Manfaat Penelitian
1. Agar dapat mengetahui dampak perubahan iklim terhadap habitat bertelur ikan lele
2. Sebagai tinjuan bagi penelitian yang selanjutnya.






















BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Ikan Lele (Clarias bathracus)
Ikan Lele adalah salah satu jenis ikan air tawar yang termasuk ke dalam ordo Siluriformes dan digolongkan ke dalam ikan bertulang sejati. Lele dicirikan dengan tubuhnya yang licin dan pipih memanjang, serta adanya sungut yang menyembul dari daerah sekitar mulutnya. Nama ilmiah Lele adalah Clarias spp. yang berasal dari bahasa Yunani "chlaros", berarti "kuat dan lincah". Dalam bahasa Inggris lele disebut dengan beberapa nama, seperti catfish, mudfish dan walking catfish. Klasifikasi ikan lele berdasarkan Saanin (1984) :
 Filum 		: Chordata 
Kelas		 : Pisces 
Subkelas 	: Teleostei 
Ordo 		: Ostarophysi 
Subordo 	: Siluroidae 
Famili 		: Clariidae 
Genus		 : Clarias
Jenis-jenis ikan lele menurut kenenristek (2010) :
1) Clarias batrachus, dikenal sebagai ikan lele (Jawa), ikan kalang (SumateraBarat), ikan maut (Sumatera Utara), dan ikan pintet (Kalimantan Selatan).
2) Clarias teysmani, dikenal sebagai lele Kembang (Jawa Barat), Kalang putih (Padang).
3) Clarias melanoderma, yang dikenal sebagai ikan duri (Sumatera Selatan),wais (Jawa Tengah), wiru (Jawa Barat).
4)  Clarias nieuhofi, yang dikenal sebagai ikan lindi (Jawa), limbat (Sumatera Barat), kaleh (Kalimantan Selatan).
5) Clarias loiacanthus, yang dikenal sebagai ikan keli (Sumatera Barat), ikan penang (Kalimantan Timur).
6) Clarias gariepinus, yang dikenal sebagai lele Dumbo (Lele Domba), King catfish, berasal dari Afrika.

B. Lingkungan Bertelur bagi Ikan Lele
Menurut wartono (2011), Habitat atau lingkungan hidup ikan lele ialah semua perairan air tawar, di sungai yang airnya tidak terlalu deras atau perairan yang tenang seperti danau, waduk, telaga, rawa serta genangan-genangan kecil. Ikan lele mempunyai labirin yang memungkinkan ikan ini mengambil oksigen pernafasannya dari lumpur , oleh karena itu ikan lele tahan hidup dicomberan yang airnya kotor. Sebenarnya lele akan tumbuh baik jika dipelihara di air yang cukup bersih tidak terpolusi oleh bahan-bahan kimia sehingga perkembangan ikan dan pertumbuhan ikan lele akan lebih cepat dan sehat.
C. Peruhanan Iklim di Indonesia.
Saat ini perubahan iklim di Indonesia agak ekstrem dikarenkan adanya pengaruh dari global warming. Di beberapa daerah di Indonesia memiliki iklim yang cukup stabil, namun di d beberapa daerah tertentu khususnya di daerah Jawa Tengah saat ini tenngah mengalami pergeseran iklim atau cuaca yang cukup signifikan. Di Jawa Tengah saat ini tengah mengalami peralihan musim dari musim hujan panas menuju musim ujan. Peralihan iklim yang terjadi cukup berpengaruh bagi lingkungan sekitar (Stone el al.2015).











BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian observasi, yaitu penelitian yang mengutaman pada proses pengamatan pada variabel dan objek yang diteliti untuk kemudian diamati keadaan serta perubahan yang terjadi.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilakukan di kampung Lele, Desa Sidoarjo, Kecamatan Boyolali, Kabupaten Semarang pada 1-20 Juli 2015.
C. Objek Penelitian
Objek Penelitian yang kan di kaji dalam penelitian ini adalah kaeadaan yang nampak pada kondisi lingkungan bertelur ikan Lele di area tambak kampung Lele.
D. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling sederhana pada populas.
E. Variabel Penelitian
Variabel bebas : keadaan iklim di daerah sekitar tambak
Variabel terikat : kedaan lingkungan bertelur ikan Lele.
F. Rancangan Penelitian
1. Memasang plot selebar 1 x 1 m yamg tersebar pada 10 area lingkungan bertelurnya ikan Lele
2. Mengamati keadaan lingkungan bertelur ikan lele yang meliputi kondisi dasar kolam dan kondisi air
3. Menghitung banyaknya bibit ikan yang ada di area tersebut
4. Meminta data jumlah bibit ikan yang dihassilkan pada tahun sebelumnya
5. Membandingkan jumlah kedua bibit ikan
6. Mengambil kesimpulan dari data yang ada.
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